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Akui Duit Iklas

Rp 250 Juta

JAKARTA, TRIBUN - Mantan

Ketua Umum (Ketum) Par-
tai Persatuan Pembangunan
(PPP), Romahurmuziy terja-
ring operasi tangkap tangan
(OTT) Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) pada Jumat
15 Maret 2019. Penangkapan
tersebut dikarenakan Roma-
hurmuziy diduga terkait ka-
sus jual-beli jabatan di ling-
kungan Kementerian Agama
(Kemenag).

Pada Rabu (18/12) malam,
Romahurmuziy menjalani si-
dang pemeriksaan terdakwa
dalam kasus jual-beli jabatan
di Kemenag tersebut. Sidang

dilaksanakan di di ruang si-

dang Pengadilan Tindak Pida-
na Korupsi Jakarta.

Dalam sidang tersebut Ro-
mahurmuziy mengungkap-
kan telah menerima uang dari
mantan Kepala Kantor Wila-
yah Kementerian Agama Jawa
Timur, Haris Hasanuddin.

Uang yang diperkirakan
sebesar Rp 250 Juta terse-
but diterima ketika Haris
menyambangi rumahnya
pada 6 Februari 2019.

Diketahui dari pernyata-
an Romahurmuziy di ruang
sidang, dirinya bertemu de-

Saya waktu itu
mengatakan, ‘apa
itu Pak Haris?’
Haris bilang ‘itu
bentuk keikhlasan
saya.

Romahurmuziy
Mantan Ketum PPP

ngan Haris' di ruang rapat.
Pada waktu yang bersama-
an, rupanya tak hanya Haris
yang datang.

Beberapa orang juga turut
hadir di lokasi yang disebut-
kan oleh Romahurmuziy.

Pertemuan tersebut dilaku-
kah untuk membahas menge-
nai sebuah acara yang akan
digelar di Jawa Timur. “Saya
menerima Haris di ruang ra-
pat,” ungkap Romahurmuziy.

Pada awalnya, Romahur-
muziy melihat Haris tidak
membawa apapun ketika
datang menemuinya.

Namun rupanya- Haris

membawa sebuah bingkisan.

Setelah ditanya apa isi bing-
kisan oleh Romahurmuziy,
Haris menyebut bingkisan itu
sebagai bingkisan keikhlasan’,

“Saya waktu itu mengata-
kan, ‘apa itu Pak Haris?' Haris
bilang ‘itu bentuk keikhlasan
saya’,” kata Romahurmuziy.

Bingkisan tersebut dika-
takan oleh Haris kepada Ro-
mahurmuziy sebagai ‘tanda
ikhlas’ sang mantan Ketum
memberi bantuan.

“Gus, tolong ini diterima se-
bagai keihklasan saya, kalau
nggak nerima, bahasa dia,
berarti jenengan nggak mau
bantu saya,” ucap Haris yang
dikatakan oleh Romahurmu-
ziy pada persidangan.

Setelah mendengar hal
itu, Romahurmuziy mene-
rima bingkisan yang diberi-
kan Haris.

Romahurmuziy mengata-
kan menerima ‘uang keikh-
lasan’ tersebut karena me-
rasa tidak enak kepada Kiai
Asep Saifuddin dan Guber-
nur Jawa Timur, Khofifah
Indar Prawansa.

“Haris bilang, ‘kalau je-
nengan nggak mau apa yang
saya bilang ke Pak Asep, se-
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harus membesarkan Parpol,
di belakang Haris ada nama
Khofifah, ada Kiai Asep. Dua-
duanya tokoh sentral, dan
saya sangat perlukan untuk
Parpol,” kata Romahurmuziy.

Setelah Haris pulang me-
ninggalkan kediaman Roma-
hurmuziy, mantan anggota
DPR RI itu langsung -menge-
cek nilai nominal uang yang
diberikan.

Rupanya dalam bingkisan
tersebut terdapat 10 bendel
uang, yang masing-masing
bendel berisi sekitar Rp. 10
juta. Dari uang yang diteri-
manya tersebut, Romahur-
muziy mengira terdapat uang
tunai sebesar Rp. 250 juta.

“Saya menghitung untuk
memastikan apa yang harus
dilakukan dengan ini, karena
saya nggak serta merta me-
ngembalikan. Saya hitung Rp
250 juta, tanpa menghitung
detail, artinya hanya bun-
delan saja, ada 25 bundel.
Apakah semuanya 10 juta se-
mua, saya tidak menghitung,”
tambah Romahurmuziy.

Untuk diketahui, JPU pada
KPK mendakwa mantan Ketua
Umum PPP, Romahurmuziy,

menerima su-
ap senilai total
Rp 416,4 Juta
pada perkara
suap pengi-
sian jabatan
di lingkungan

Kementerian

Pemberian
suap terse-
but dari Haris
Hasanuddin,
mantan Ke-
pala Kantor
Kemenag Pro-
vonsi Jawa
Timur, senilai
Rp 325 Juta.
(tribunews)

b%éai f)lmpmgn pgrpol sayai
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SIDANG LANJUTAN - Terdakwa kasus suap jual beli jabatan di lingkungan Kementerian
Agama Muhammad Romahurmuziy menjalani sidang lanjutan kasus jual beli jabatan di ling-
kungan Kementerian Agama di Pengadilan Tipikor, Jakarta, Rabu (18/12). Persidangan beragen-

dakan mendengarkan keterangan saksi ahli.

Ayah Romahurmuziy, M ;
merupakan pendiri lkatan ?ela;ar Nahdle
. Ulama (IPNU).

Sang Ibu, Umroh Macﬁfudzoh mefzja

sebagai Ketua DPW PPP Yogyakarta periode
1985-1995 serta Ketua Umum PP Wamta .

. Persatuan periode 1993-1998.

' Ramahurmuzw merupakan cucu dari Meﬂten-

~ Agama ketujuh, KH M Wahib Wahab.

Romahurmuziy cicit dari Kiai Wahab |
Hasbullah, salah satu pendiri NU. - .

CV WA idyaputra 1997

% PT Kayaba Indonesia sehagax kasie lmpar’e 1999 .

PT Syntegra Internasional sebagai Project
Manager Tambang Batubara, 1999-2001

* PT Mugi Mukti Abadi, 1999
* PT Indopacific sebagai investigator, 2002

Tenaga Ahli Komisi V DPR RI Bidang Industri,

‘ Perdagangan Penanaman Mcdal dan
K |

~ Pelabuah Bebas dan Perdagangan Bebas .
Satam 2003 2004 .

! mﬁuh ,endtdckan dasarnya di SD
Negeri Ungaran 1, kemudian melanjutkan

- pendidikan ke SMP Negeri 5 Yogyakarta,

Negeri 1 Yogyakarta.
SMA, Romahurmuziy melanjut-

- kan pendldnkan $1 Jurusan Teknik Fisika di
 Institut Teknologi Bandung (ITB).

. Ramahurrnuzly juga meraih gelar Magzstér di

Jurusan Teknik dan Manajemen dari universi-

 tas yang sama.

® Romahurmuz»y menikah dengan Henny
‘ -chﬁyaml dan dikarunia seorang anak

| Staff Khusus Menteri, Bidang Perencanaan
~ Strategls, Menkop & UKM RI Bidang

Perencanaan Stratrgis, 2004-2009
Anggota Dewan Pengawas Lembaga

Pengelola Dana Bergulir (LPDB), 2007-2008

Anggota Badan Anggaran DPR RI, 2009-2014
Anggota Komisi VIl DPR RI, 2009-2014
Anggota MPR/DPR RI 2009-2014

» ' Anggota MPR/DPR Rl, 2014-2019
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